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v

KATA PENGANTAR

Buku dengan judul Pengembangan Industri Tekstil Nasional: 
Kebijakan Inovasi dan Pengelolaan Menuju Peningkatan Daya Saing, 
terbit pada momen yang tepat. Kehadirannya dinilai relevan dan 
kontekstual terkait dengan akselerasi pemerataan pembangunan 
melalui perluasan kesempatan berusaha dan bekerja dalam mencapai 
pembangunan dan pertumbuhan inklusif. Pengembangan industri 
tekstil dan produk tekstil (TPT) akan mendorong kesempatan kerja 
dan peningkatan pendapatan sehingga berperan signifikan dalam 
pencapaian pertumbuhan berkualitas. Sektor ini memegang peranan 
besar dalam penciptaan kesejahteraan golongan 40% masyarakat 
berpendapatan rendah dan memberikan kontribusi penting dalam 
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional (khususnya PDB nonmigas), 
nilai ekspor dan perolehan devisa, dan sebagai industri padat karya 
dengan serapan tenaga kerja ketiga terbesar setelah industri makanan 
dan pakaian jadi. 

Di dalam buku ini dibahas lima aspek penting pengembangan 
TPT yang mencakup kontribusinya terhadap perekonomian nasional, 
sistem inovasi, pengelolaan pengembangan, akses pembiayaan dan 
revitalisasi industri, serta kendala pengembangan menuju peningkatan 
daya saing industri tekstil nasional. Kelima aspek tersebut memiliki 
sekuensi dan konektivitas yang baik untuk menjawab tema utama buku 
ini yaitu perumusan kebijakan pengembangan industri TPT menuju 
peningkatan daya saing dalam perspektif globalisasi ekonomi. Peran 
inovasi (teknis, sosial ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan) dan 
pilihan pengelolaan (swasembada kapas dan/atau industri berbasis 
impor) menjadi sangat urgen bila dikaitkan dengan percepatan 
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vi
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pembangunan yang berkeadilan dalam konteks keterbukaan ekonomi 
dunia. Bagi pengembangan industri tekstil yang didominasi oleh usaha 
kecil dan menengah, maka akses pembiayaan, keberhasilan program 
revitalisasi, dan solusi kendala pengembangan lainnya menjadi 
sangat penting dalam upaya peningkatan daya saing industri di pasar 
domestik dan ekspor.

Beberapa pemikiran strategis dari buku ini yang perlu 
ditindaklanjuti, di antaranya adalah: (a) Meningkatkan kontribusi 
industri TPT sebagai industri andalan dalam perekonomian nasional 
serta berkelanjutan dengan mempertimbangkan dukungan kebijakan 
fiskal dan teknis untuk mendorong pertumbuhan industri ini ke 
depan; (b) Adaptasi sistem inovasi regional dan global didukung 
kerja sama lintas sektor terkait penciptaan dan pengembangan 
inovasi dalam perspektif pengembangan industri TPT, khususnya 
industri skala kecil dan menengah; (c) Optimalisasi dan harmonisasi 
pilihan pengelolaan industri tekstil dengan mempertimbangkan 
swasembada kapas dan/atau industri berbasis impor dengan sasaran 
memantapkan peran industri ini sebagai pilar pertumbuhan dan 
pemerataan ekonomi nasional; (d) Dukungan regulasi terkait dengan 
pengawasan penyediaan dan penyaluran pembiayaan (modal kerja 
dan kapital) dengan mempertimbangkan berbagai opsi kebijakan agar 
tepat target dan sasaran; dan (e) Pemantapan kebijakan peningkatan 
daya saing yang mencakup perbaikan efisiensi produksi, mutu produk, 
revitalisasi mesin, insentif biaya listrik, penguatan peran BUMN, dan 
regulasi impor baju bekas ilegal.

Pada kesempatan yang baik ini, saya menyampaikan apresiasi 
mendalam kepada peneliti yang telah memberikan kontribusi nyata 
pemikiran dan dedikasinya sehingga dapat dirumuskan perspektif 
kebijakan ke depan pengembangan industri tekstil nasional. Kepada 
Prof. Dr. I Wayan Rusastra, APU dari Forum Komunikasi Profesor 
Riset (FKPR) Kementerian Pertanian disampaikan terima kasih dalam 
upayanya membangun struktur dan perbaikan editorial naskah buku 
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ini, sehingga layak untuk diterbitkan dan disimak pembaca. Kita 
semua berharap pemikiran dan inovasi kebijakan yang ditawarkan ini 
bermanfaat bagi pengembangan industri TPT menuju pembangunan 
dan pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan yang menjadi prioritas 
nasional saat ini.

Jakarta, Agustus 2017
Kepala Pusat Penelitian, BK DPR RI

Dr. Indra Pahlevi, S.IP., M.Si.
NIP. 19711117 199803 1 004
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1

PROLOG

Buku dengan judul Pengembangan Industri Tekstil Nasional: 
Kebijakan Inovasi dan Pengelolaan Menuju Peningkatan Daya Saing 
terdiri atas lima karya tulis ilmiah sebagai komponen pendukung, yaitu: 
(a) Industri tekstil dan produk tekstil (TPT) nasional: Kontribusinya 
terhadap perekonomian dan kebijakan antisipatif pengembangan; (b) 
Sistem inovasi TPT: Kebijakan inovasi dan tantangan pengembangan 
serta dukungan kebijakan industri; (c) Paradigma pengelolaan industri 
TPT: Swasembada kapas vs industri berbasis impor; (d) Strategi 
peningkatan akses pembiayaan dan revitalisasi industri TPT nasional; 
dan (e) Perspektif industri tekstil Indonesia: Kendala pengembangan 
dan peningkatan daya saing. Kelima makalah pendukung secara 
integratif diharapkan mampu mencapai sasaran utama dari buku 
ini, yaitu merumuskan perspektif kebijakan inovasi dan paradigma 
pengelolaan industri tekstil nasional yang berdaya saing dalam 
konteks globalisasi ekonomi menuju pembangunan dan pertumbuhan 
inklusif yang menjadi prioritas nasional saat ini.

Kontribusi industri TPT terhadap perekonomian nasional 
didasarkan atas perannya sebagai akselerator pertumbuhan dan 
berdampak luas terhadap kesempatan berusaha dan kesempatan 
kerja serta devisa negara. Industri TPT yang tumbuh pesat 
berperan penting dalam pendayagunaan sumber daya ekonomi dan 
menghasilkan produk dengan utilitas dan nilai jual yang lebih tinggi, 
sehingga memberikan dampak pengganda yang besar terhadap 
perekonomian nasional. Menyadari pentingnya industri TPT sebagai 
pilar dan salah satu industri andalan nasional, sepatutnya industri ini 
mendapatkan prioritas dalam perencanaan dan kebijakan pendukung 
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dalam pengembangannya. Sasarannya adalah agar industri TPT ini 
berkontribusi nyata dalam mendukung visi pengembangan industri 
nasional dan keberlanjutan perekonomian nasional.

Analisis dan pembahasan sistem inovasi TPT didasarkan 
atas justifikasi peran inovasi sebagai unsur vital masa depan bangsa 
dan pengembangan industri tekstil, yang tidak dapat sepenuhnya 
didasarkan pada kelimpahan sumber daya alam, dan bahkan memiliki 
latar belakang sejarah membangun kedaulatan sandang sebagai 
kebutuhan dasar masyarakat. Kebutuhan inovasi yang mencakup 
dimensi teknis, sosial ekonomi, kelembagaan, dan kebijakan dari hulu 
sampai hilir merupakan persyaratan pokok peningkatan daya saing 
industri tekstil dalam konteks keterbukaan ekonomi dunia. Dalam 
tujuh tahun terakhir (2011-2017), menurut WEF peringkat daya saing 
global (GCI) ekonomi nasional belum beranjak dari posisi sekitar 40-
an, atau dengan rataan nilai sekitar 4,5 (dari kisaran nilai 1-7). Di 
sektor industri tekstil, daya saing Indonesia juga relatif rendah bila 
dibandingkan dengan pendatang baru di tingkat ASEAN maupun Asia. 
Pada tahun 2016, pangsa ekspor tekstil nasional di pasar dunia hanya 
mencapai 1,56%, sementara Vietnam 3,62% dan Bangladesh 4,05%. 
Tantangan ke depan adalah melakukan adaptasi dan sinergi sistem 
inovasi regional dan global dalam sistem inovasi nasional melalui kerja 
sama lintas sektor dalam penciptaan dan pengembangan teknologi 
dengan fokus pada usaha kecil dan menengah (UKM), dalam hal ini 
industri tekstil dan produk tekstil nasional. 

Analisis paradigma pengelolaan industri TPT dilatarbelakangi 
oleh pemikiran pokok pilihan politik pengembangan industri 
dengan mengedepankan swasembada kapas sebagai bahan baku 
utama industri dan/atau industri tekstil berbasis bahan baku impor. 
Tanaman kapas memiliki potensi untuk dikembangkan mengingat 
ketersediaan sumber daya alam (khususnya potensi lahan kering) 
dan kondisi agroklimat, namun harus berhadapan dengan komoditas 
potensial perkebunan dan pangan strategis lainnya. Masa keemasan 
kapas meredup sejak tahun 2011 sejalan dengan menurunnya 
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kepedulian pemerintah, tantangan konversi lahan, perubahan 
iklim, dan kontroversi penggunaan benih kapas transgenik yang 
memunculkan pesimistis pengembangan kapas domestik. Fakta 
lapangan menunjukkan bahwa industri tekstil nasional didukung 
oleh bahan baku kapas impor dengan proporsi sekitar 97,0%, dengan 
kecenderungan meningkat 7,2%/tahun sejak tahun 1980, sementara 
kontribusi kapas domestik kurang dari 3,0%. Pilihan swasembada 
kapas (cotton	 self-suffiency) dan/atau pengembangan industri 
tekstil berbasis impor (cotton self-reliance) perlu dilakukan secara 
cermat dengan mempertimbangkan keberlanjutan produksi tekstil, 
kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat luas, dan perolehan 
devisa dalam konteks globalisasi perdagangan dan ekonomi dunia.

Pengembangan industri TPT yang didominasi oleh UKM 
membutuhkan akses dana dan sumber pembiayaan dan revitalisasi 
industri, khususnya investasi mesin yang relatif sudah tua. 
Peningkatan akses pembiayaan dan program revitalisasi industri ini 
didasarkan pada pemikiran strategis dan pentingnya peran industri 
TPT terhadap perekonomian nasional. Pada tahun 2016, kontribusi 
industri TPT terhadap PDB nasional mencapai 1,19%, PDB nonmigas 
6,23%, nilai ekspor nasional 10,74% (USD11,87 miliar), dan bersifat 
padat karya dengan serapan tenaga kerja 542 ribu orang (kuartal IV 
2016) yang merupakan peringkat ketiga terbesar setelah industri 
makanan dan pakaian jadi. Berdasarkan pada potensi tersebut maka 
industri TPT sangat layak untuk mendapatkan dukungan kemudahan 
akses dan sumber pembiayaan. Selama ini industri TPT lebih dominan 
mengandalkan pembiayaan internal dan bank asing dengan tingkat 
suku bunga yang lebih rendah dibandingkan bank nasional. Persepsi 
dunia perbankan nasional menilai industri TPT sebagai sunset industry 
dengan sejumlah permasalahan dan kendala pengembangan sehingga 
berpotensi terjadinya kredit macet.

Perspektif peningkatan daya saing industri tekstil Indonesia 
didasarkan pada pemikiran terkait dengan posisinya sebagai salah 
satu dari sepuluh industri prioritas dan andalan nasional. Industri 

Prolog
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TPT dinilai memiliki keterkaitan ke depan (forward linkage) dan ke 
belakang (backward linkage) yang kuat dan luas, sehingga memberikan 
nilai pengganda pertumbuhan ekonomi yang relatif besar. Industri 
tekstil terintegrasi relatif erat dengan industri lainnya seperti industri 
garmen, industri serat dan benang, industri aksesoris pakaian, industri 
kain, industri karpet, dan industri produk tekstil lainnya. Dalam konteks 
perdagangan bebas, mengingat akan peran strategis industri TPT, daya 
saing dan pertumbuhan ekspor, dan memperkuat struktur industri 
maka peningkatan posisi daya saing industri tekstil nasional dinilai 
sangat strategis. Dalam pengembangannya industri ini menghadapi 
sejumlah kendala seperti pemasaran produk, ketergantungan bahan 
baku impor dan depresiasi rupiah, ancaman industri tekstil low-end 
berkualitas rendah,dan pergeseran peran BUMN tekstil.  Berdasarkan 
pada sejumlah kendala tersebut dan dalam konteks globalisasi 
ekonomi akan dirumuskan sejumlah kebijakan peningkatan daya 
saing industri TPT yang mencakup dimensi penurunan biaya listrik, 
program revitalisasi mesin, penanganan baju impor bekas ilegal, dan 
lain-lain.

Berdasarkan pada latar belakang dan permasalahan terkait 
dengan kontribusinya terhadap perekonomian nasional, sistem 
inovasi, paradigma pengelolaan, akses pembiayan, dan peningkatan 
daya saing industri TPT diharapkan dapat dirumuskan kebijakan 
pembangunan industri tekstil ke depan. Posisi dan peran industri 
TPT diharapkan tetap sebagai industri andalan nasional dalam 
mendukung dan menjaga pertumbuhan dan pemerataan ekonomi 
secara berkelanjutan dalam perspektif ekonomi dan perdagangan 
bebas di tingkat kawasan dan global.

Jakarta, Agustus 2017

Editor
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EPILOG

Buku dengan tujuan umum perumusan kebijakan sistem 
inovasi dan pengelolaan industri TPT dalam peningkatan daya saing 
di era keterbukaan ekonomi regional dan global mencakup lima aspek 
pokok, yaitu: kontribusinya terhadap perekonomian nasional, sistem 
inovasi TPT, pilihan paradigma pengelolaan (swasembada kapas vs 
kondisi berbasis impor), akses pembiayaan dan revitalisasi industri, 
kendala pengembangan dan peningkatan daya saing.

Dalam analisisnya dengan topik, “Industri Tekstil dan Produk 
Tekstil (TPT) Nasional: Kontribusinya terhadap Perekonomian dan 
Kebijakan Antisipatif Pengembangan”, Venti Eka Satya mengemukakan 
bahwa pertumbuhan ekonomi sebagai penggerak pembangunan patut 
memberikan perhatian kepada sektor ekonomi yang mampu menjadi 
akselerator pertumbuhan ekonomi. Salah satu industri yang berpotensi 
sebagai akselerasi pertumbuhan ekonomi dan sekaligus berperan 
penting sebagai instrumen pemerataan pembangunan adalah industri 
TPT. Industri ini telah terbukti mampu memberikan kontribusi nyata 
terhadap pertumbuhan PDB, penyerapan tenaga kerja, penghasil 
devisa, dan diusahakan oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
secara meluas di tanah air. Karena berbagai faktor eksternal dan 
internal, dalam 10 tahun terakhir ini, industri TPT mengalami stagnansi 
dan kemunduran dalam pengembangannya di lapangan. Dukungan 
kebijakan fiskal dan teknis sangat diharapkan dalam pemantapan 
dan penguatan industri TPT agar tetap dan terus berperan dalam 
pertumbuhan dan pemerataan perekonomian nasional.

Suhartono dalam makalahnya berjudul “Sistem Inovasi TPT: 
Tantangan Pengembangan dan Dukungan Kebijakan Industri dan 
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Inovasi” menegaskan pentingnya inovasi bagi pertumbuhan industri 
TPT nasional di tengah persaingan dan ketidakpastian global. Industri 
TPT membutuhkan inovasi proses produksi dan pengembangan 
pasar yang dinamis mengingat life cycle industri yang relatif pendek. 
Pengembangan industri TPT yang inovatif perlu mendapatkan 
dukungan kebijakan fiskal yang memadai, sejalan dengan kontribusinya 
sebagai sumber pertumbuhan dan pemerataan ekonomi, melalui 
pengembangan infrastruktur (fisik dan kelembagaan) termasuk 
kegiatan penelitian dan pengembangan secara berkelanjutan. Dalam 
konteks keterbukaan ekonomi perlu dibangun adaptasi sistem inovasi 
regional dan global didukung sinergi lintas sektor dalam perencanaan 
dan pengembangan inovasi untuk mendukung pengembangan industri 
TPT berdaya saing di pasar domestik dan global. Dinyatakan bahwa 
industri tekstil nasional harus mampu memenuhi prinsip bersaing 
dengan faster, better, smarter and cheaper untuk dapat unggul dalam 
persaingan yang semakin ketat.

Dalam makalahnya berjudul “Paradigma Pengelolaan Industri 
TPT: Perspektif Swasembada Kapas vs Kondisi Berbasis Impor”, Iwan 
Hermawan menyatakan bahwa pilihan politis kebijakan antara cotton 
self-suffiency	dan/atau	cotton	self-reliance sepatutnya didasarkan atas 
harmonisasi pertimbangan peningkatan dan perluasan ekonomi TPT 
domestik dan komitmen liberalisasi perdagangan sebagai konsekuensi 
regulasi WTO. Apapun pilihannya harus didasarkan pada prinsip 
peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam peningkatan daya saing 
dan keberlanjutan industri TPT nasional. Kapasitas dan kemampuan 
industri TPT saat ini merupakan modal kapital dan modal sosial yang 
strategis yang perlu terus diperkuat dan dimantapkan eksistensinya. 
Pengembangan industri TPT yang terintegrasi (hulu-hilir) melalui 
pilihan swasembada kapas dan/atau industri berbasis impor perlu 
dilakukan secara optimal dengan mempertimbangkan kendala 
sumber daya alam (lahan) dan kompetisinya dengan pengembangan 
komoditas strategis lainnya dengan sasaran utama peningkatan kinerja 
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industri TPT dalam peningkatan kontribusi ekonomi, kesempatan 
kerja, kesejahteraan masyarakat, dan perolehan devisa negara. Dalam 
tataran operasional dibutuhkan dukungan regulasi (undang-undang) 
sebagai basis implementasi dan harmonisasi  pilihan kebijakan yang 
dilakukan pemerintah.

Dalam analisisnya terkait dengan “Strategi Peningkatan Akses 
Pembiayaan dan Revitalisasi Industri TPT Indonesia”, Eka Budiyanti 
menyatakan bahwa kehadiran industri ini sebagai salah satu pilar 
utama perekonomian nasional membutuhkan dukungan lintas 
sektor, khususnya dunia perbankan (BI, OJK, perbankan dan lembaga 
keuangan nonbank), disamping dunia usaha dan masyarakat luas. 
Dalam keterbatasan ketersediaan dan akses pembiayaan, fasilitasi 
pemerintah dan lembaga keuangan dalam bentuk perluasan sumber 
pembiayaan, insentif kredit dan kualitas layanan pembiayaan, 
kemudahan pengajuan kredit, dan skema pemberian kredit yang 
menarik sangat dibutuhkan dalam pengembangan industri dan usaha 
tekstil nasional. Dalam perspektif revitalisasi industri (investasi dan 
revitalisasi mesin) dibutuhkan subsidi agunan atau jaminan dari 
pemerintah, serta perpanjangan waktu kredit sehingga diperoleh 
angsuran yang lebih ringan dan tidak membebani  industri TPT skala 
kecil dan menengah. Pembahasan RUU terkait lembaga pembiayaan 
pembangunan industri dan pembiayaan kegiatan industri perlu 
dipercepat dalam mendukung perkembangan industri TPT berdaya 
saing. Dalam pengembangannya regulasi yang dibangun agar didukung 
kelembagaan pengawasan penyaluran pembiayaan sehingga modal 
yang diberikan tepat sasaran dan tidak terjadi default.

Rafika Sari dalam analisisnya terkait dengan “Perspektif 
Industri Tekstil Indonesia: Kendala Pengembangan dan Kebijakan 
Peningkatan Daya Saing” mengemukakan bahwa lokasi industri 
tekstil yang terkonsentrasi di Jawa  didasarkan pada ketersediaan, 
akses, dan tingkat upah tenaga kerja. Ketersediaan tenaga kerja di 
Jawa relatif berlimpah, lebih berkualitas, dengan tingkat upah yang 

Epilog
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lebih murah. Dalam perspektif globalisasi ekonomi peningkatan 
daya saing TPT agar ditekankan pada peningkatan mutu produk 
dan efisiensi produksi. Peningkatan mutu produk dapat dilakukan 
melalui sertifikasi produk dan pemantapan kompetensi tenaga kerja 
dengan penekanan pada pengembangan kompetensi dan spesifikasi 
keterampilan ketenagakerjaan industri tekstil nasional. Strategi 
peningkatan efisiensi dan daya saing yang perlu dipertimbangkan 
di antaranya adalah mengurangi ketergantungan impor bahan baku 
melalui pengembangan diversifikasi bahan baku (serat sintetis, pinus/
rayon), disamping pengembangan dan pemberdayaan usaha tani 
kapas di dalam negeri. Keberhasilan peningkatan efisiensi produksi 
tidak dapat dilepaskan dari pemantapan program revitalisasi mesin 
industri TPT yang relatif sudah tua (di atas 20 tahun), peningkatan 
efektivitas pola/insentif biaya listrik, dan pengawasan terhadap baju 
impor bekas illegal. Di samping itu dibutuhkan penguatan peran 
BUMN, khususnya dalam penyediaan bahan baku bagi industri batik 
di seluruh wilayah Indonesia.

Diyakini bahwa melalui optimalisasi dan harmonisasi 
kebijakan terkait dengan kontribusi industri TPT dan kebijakan 
pengembangan, penciptaan dan pengembangan inovasi, paradigma 
pengelolaan industri, peningkatan ketersediaan dan akses pembiayaan 
dan investasi, serta peningkatan efisiensi produksi dan mutu produk 
akan dapat ditingkatkan daya saing industri TPT dalam era globalisasi 
ekonomi. Keberhasilannya membutuhkan dukungan regulasi dan 
kerjasama lintas sektor dalam memantapkan peran strategis industri 
TPT sebagai sektor penting dalam mendukung pembangunan dan 
pertumbuhan inklusif.

Jakarta, Agustus 2017

Editor
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